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Pada Tahun 1917 di Rusia, Revolusi Bolshevik timbul atas ideologi baru yang diusung sebagai pengganti
kosongnya pemerintahan setelah bergulingnya kekaisaran Rusia. Gerakan seni Konstruktivisme dibuat
sebagai alat penyampaian Komunisme dalam Revolus Bolshevik yang umum agar dapat diterimaoleh
masyarakat. Mengangkat ideologi Komunisme oleh Karl Marx bahwa Komunisme adalah untuk
pembebasan proletar, Kelompok Para Pekerja Konstruktivis sepakat bahwa konstruksi seni Konstruktivisme
yang sebenarnya adalah untuk kepentingan dan kegunaan semua. Contoh kegunaan dalam Konstruktivisme
yang paling konkrit adalah dalam arsitektur. Dasar dari Arsitektur Konstruktivisme merupakan kebutuhan
untuk mengembalikan keadaan ekonomi Rusia dengan ambisi membangun lingkungan yang dapat
meningkatkan keadaan sosial dan teknologi yang menguntungkan negara. Perbedaan translasi mengenai
Arsitektur Konstruktivisme oleh seniman dan arsitek dalam perancangan arsitektur mencerminkan
perbedaan pemahaman mengenai Konstruktivisme yang sesuai dengan Komunisme oleh Marx melalui
Lenin. Skripsi ini akan membahas mengenai Arsitektur Konstruktivisme pada masa Revolusi Bolshevik di
Rusia 1917 dengan dua studi kasus perancangan terkenal; Monumen Propaganda Monument to The Third
International oleh Vladimir Tatlin dan rancangan bangunan publik Institut Kepustakawanan Lenin oleh Ivan
Leonidov dalam merepresentasikan Arsitektur Konstruktivisme dalam konteks sosial Revolusi Bolshevik
dengan Teori Basis dan Superstruktur oleh Marx. Tujuan dari perbandingan ini adalah mengkaji kesesuaian
perancangan Konstruktivisme dengan Komunisme melalui Teori Karl Marx sebagai penulis The Communist
Manifesto. Berdasarkan hasil kajian diperoleh bahwa berdasarkan Teori Basis dan Superstruktur oleh Marx,
Institut Kepustakawanan Lenin oleh Ivan Leonidov lebih sesuai dalam merepresentasikan Konstruktivisme
daripada Monument to The Third International oleh Vladimir Tatlin.

...... In 1917, Bolshevik Revolution rises as a new ideology to replace the vacuum of regime after Monarchy
roll-over in Russia. Constructivism art movement was made as a tool to deliver Bolshevik Revolution to be
acceptable to the community. Carrying Communism by Karl Marx, that Communism is for the liberation of
the proletariat, The Working Group of Constructivists agreed that the actual goal for Constructivism
construction is for the peoples purposes and interests. Architecture is an example of a concrete form of
Constructivism in serving purposes. The primary purpose of Constructivism Architecture isto serve
function to restore economic condition of Russia with the ambition of constructing environment in order to
improve the social and technology state for the benefit of the nation. Differences in Constructivism
Architecture translation from the artists and architect in designing architecture shows a differencein
understanding Constructivism in accordance to Communism by Marx through Lenin. This thesis discussed
Constructivism Architecture during Bolshevik Revolution in Russia 1917 within two study case of renowed
architecture design; Propaganda Monument of <em>Monument to The Third International </em>by
Vladimir Tatlin, and design of public place Lenin Institute of Librarianship by Ivan Leonidov in
representing Constructivism Architecture in social context of Bolshevik Revolution with Base and
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Superstructure Theory by Marx. The aim of this comparison is to review the conformity of Constructivism
design from Communism through Karl Marxs Theory as the author of <em>The Communist Manifesto.
Based on the study, it is obtained that: based on Base and Superstructure Theory by Marx, Lenin Institute of

Librarianship by Ivan Leonidov is more fitting in representing Constructivism than Monument to The Third
Internationtal by Vladimir Tatlin.



